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This research is motivated by the importance of experiment-based learning in developing 
early childhood science process skills. In the midst of science learning methods that are still 
dominated by theory, hydroponic experimentation offers an innovative approach that 
provides direct, hands-on learning experiences for children. Through this method, children 
are encouraged to actively explore scientific concepts, increase their curiosity, and develop 
an understanding of plant growth processes.The aim of this study is to determine the effect 
of hydroponic experimentation on the science process skills of children at Kemala 
Bhayangkari 03 Alai Kindergarten. The research employs a quantitative approach using a 
Quasi-Experimental design. The population consists of 30 children, with purposive sampling 
used to select two groups: the experimental class (12 children) participating in hydroponic 
activities, and the control class (12 children) engaging in conventional learning through color 
mixing experiments.Data analysis was conducted using prerequisite tests and the 
independent sample t-test with the assistance of SPSS 23.0 for Windows. The results 
showed that the average pre-test score in the experimental class increased from 12.08 to 
21.83 in the post-test. In the control class, scores increased from 10.33 to 18.17. Although 
the significance value (0.064) indicates no statistically significant difference between the 
two groups (p > 0.05), the greater improvement in the experimental class suggests that 
hydroponic experimentation has a positive impact on children's science process skills. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pembelajaran berbasis eksperimen dalam 
mengembangkan keterampilan proses sains anak usia dini. Di tengah metode 
pembelajaran sains yang masih dominan bersifat teoritis, eksperimen hidroponik hadir 
sebagai pendekatan inovatif yang memberikan pengalaman belajar langsung kepada anak. 
Kegiatan ini memungkinkan anak untuk mengeksplorasi konsep sains secara aktif, 
meningkatkan rasa ingin tahu, serta membangun pemahaman tentang proses 
pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh eksperimen 
hidroponik terhadap keterampilan proses sains anak di TK Kemala Bhayangkari 03 Alai. 
Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain Quasi Eksperimen. 
Populasi penelitian terdiri dari 30 anak, dengan teknik purposive sampling untuk 
menentukan dua kelas: kelas eksperimen (12 anak) yang mengikuti kegiatan hidroponik 
dan kelas kontrol (12 anak) yang menggunakan metode pembelajaran konvensional berupa 
eksperimen pencampuran warna. Analisis data dilakukan melalui uji prasyarat dan uji t 
(independent sample test) dengan bantuan aplikasi SPSS 23.0. Hasil menunjukkan 
peningkatan skor rata-rata dari pre-test ke post-test pada kelas eksperimen (12,08 menjadi 
21,83) lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol (10,33 menjadi 18,17). Meskipun nilai 
signifikansi (0,064) menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan secara statistik (p > 
0,05), peningkatan skor pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa eksperimen 
hidroponik memberikan dampak positif terhadap keterampilan proses sains anak. 
 
Kata Kunci: Eksperimen Hidroponik1Kemampuan Proses Sains 2Anak Usia Dini 3 

 
 
A. Pendahuluan  
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Pada masa usia dini, anak-anak 
berada dalam fase perkembangan pesat 
yang ditandai oleh rasa ingin tahu tinggi 
dan kecenderungan untuk bereksplorasi. 
Kemampuan ini menjadi dasar penting 
dalam mengembangkan keterampilan 
berpikir ilmiah, khususnya kemampuan 
proses sains seperti mengamati, 
mengklasifikasi, memprediksi, dan 
menarik kesimpulan.  

Untuk mengakomodasi kebutuhan 
tersebut, diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang tidak hanya 
menyampaikan teori, tetapi juga 
melibatkan anak secara langsung dalam 
proses eksploratif. Sejalan dengan 
pendapat Hartinah et al. (2018), 
pendidikan anak usia dini harus dirancang 
sesuai dengan tahap perkembangan 
anak agar potensi mereka berkembang 
secara menyeluruh, sementara Suryana 
(2016) menekankan bahwa pendidikan 
merupakan upaya memanusiakan 
manusia melalui pengalaman bermakna. 
 
Namun demikian, hasil observasi yang 
dilakukan di TK Kemala Bhayangkari 03 
Alai menunjukkan bahwa pembelajaran 
sains masih didominasi oleh kegiatan 
eksperimen konvensional di dalam kelas 
yang cenderung membatasi interaksi 
anak dengan lingkungan nyata. Anak-
anak belum mendapatkan cukup 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
kegiatan eksploratif langsung, yang 
sesungguhnya dapat memperkuat 
pemahaman mereka terhadap konsep-
konsep sains dasar. Kondisi ini 
berdampak pada terbatasnya 
kemampuan proses sains yang 
berkembang pada anak, serta minimnya 
keterampilan sosial yang bisa diasah 
melalui kegiatan kolaboratif. Padahal, 
menurut Rohayah dan Nenny (2021), 
pendidikan anak usia dini juga berfungsi 
sebagai wadah dalam menstimulasi 
perkembangan anak secara menyeluruh 
serta mempersiapkan mereka untuk 
jenjang pendidikan selanjutnya. 

Menjawab permasalahan 
tersebut, eksperimen hidroponik 
ditawarkan sebagai pendekatan 
pembelajaran alternatif yang lebih 

kontekstual dan menarik. Hidroponik, 
sebagai metode bercocok tanam tanpa 
tanah dengan menggunakan air 
bernutrisi, memberi ruang bagi anak 
untuk belajar secara langsung mengenai 
pertumbuhan tanaman, siklus hidup, 
serta pentingnya sumber daya alam. 
Anang (2017) menegaskan bahwa 
kegiatan hidroponik mampu memberikan 
pemahaman praktis mengenai sains 
sekaligus menumbuhkan kesadaran 
lingkungan. Ekaria (2019) bahkan 
menemukan bahwa keterlibatan anak 
dalam eksperimen hidroponik dapat 
meningkatkan partisipasi mereka dalam 
pembelajaran sains. Lebih jauh lagi, 
kegiatan ini juga mendukung 
perkembangan sosial-emosional anak 
karena mendorong kerja sama, 
komunikasi, dan pengambilan keputusan 
secara kolektif (Hartman, 2022; 
Kozlowski, 2016). 

Penelitian ini secara khusus 
difokuskan untuk mengkaji pengaruh 
kegiatan eksperimen hidroponik terhadap 
kemampuan proses sains anak usia dini 
di TK Kemala Bhayangkari 03 Alai. 
Dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif melalui desain quasi 
eksperimen, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan bukti empiris tentang 
efektivitas eksperimen hidroponik 
sebagai metode pembelajaran yang 
mendukung perkembangan sains anak 
secara optimal. Temuan dalam penelitian 
ini diharapkan tidak hanya memperkuat 
dasar teoritis mengenai pentingnya 
pembelajaran berbasis pengalaman 
langsung, tetapi juga menjadi rujukan 
praktis bagi guru PAUD dalam 
merancang pembelajaran sains yang 
aktif, menyenangkan, dan bermakna. 
 
B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain 
eksperimen semu (quasi eksperimen) 
untuk mengidentifikasi pengaruh kegiatan 
eksperimen hidroponik terhadap 
kemampuan proses sains anak usia dini. 
Desain yang digunakan adalah pre-test 
post-test control group, yang melibatkan 
dua kelompok, yaitu kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen diberikan 
perlakuan berupa kegiatan eksperimen 
hidroponik, sementara kelompok kontrol 
tidak mendapatkan perlakuan tersebut. 
Penelitian dilakukan di Taman Kanak-
Kanak Kemala Bhayangkari 03 Alai, 
dengan populasi seluruh anak yang terdiri 
dari dua kelompok belajar. Sampel 
diambil menggunakan teknik cluster 
sampling, di mana kelompok B1 dipilih 
sebagai kelas kontrol dan kelompok B3 
sebagai kelas eksperimen, masing-
masing berjumlah 12 anak. 

Variabel penelitian terdiri dari 
variabel bebas, yaitu kegiatan 
eksperimen hidroponik, dan variabel 
terikat, yaitu kemampuan proses sains 
anak. Kemampuan proses sains diukur 
menggunakan instrumen tes yang 
disusun oleh guru, yang mencakup enam 
indikator keterampilan proses sains: 
mengamati, mengukur, 
mengklasifikasikan, membandingkan, 
berkomunikasi, dan menyimpulkan. Data 
dikumpulkan melalui tes lisan dan tes 
perbuatan. Analisis data dilakukan 
dengan uji statistik, meliputi uji normalitas 
untuk memeriksa distribusi data, uji 
homogenitas untuk mengetahui 
kesamaan varians antar kelompok, serta 
uji t-test untuk menguji perbedaan 
kemampuan proses sains antara 
kelompok eksperimen dan kontrol. Hasil 
analisis ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang lebih dalam mengenai 
dampak kegiatan eksperimen hidroponik 
terhadap perkembangan kemampuan 
sains anak usia dini. 
C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa  
baik kelas eksperimen (dengan metode 
hidroponik) maupun kelas kontrol 
(dengan eksperimen pencampuran 
warna) mengalami peningkatan 
keterampilan proses sains  anak  usia  dini 
setelah diberikan perlakuan. Rata-rata 
skor pre-test kelas eksperimen adalah 
12,08 dan meningkat  menjadi 21,83 pada 
post-test, dengan kenaikan sebesar 9,75 
poin. Sementara itu, kelas kontrol 
meningkat dari 10,33 menjadi 18,17, 
dengan kenaikan 7,84 poin. 

Hasil uji paired sample t-test 
menunjukkan bahwa peningkatan skor 
pada kedua kelas signifikan (Sig. 0,000 < 
0,05), yang berarti perlakuan di masing-
masing kelas efektif meningkatkan 
keterampilan proses sains anak. Namun, 
hasil uji independent sample t-test 
menunjukkan nilai signifikansi  sebesar 
0,064 (> 0,05), yang berarti tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan secara statistik 
antara hasil belajar kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 

Secara  teoritis, hasil ini didukung 
oleh Harlen (2015) dan Eshach & Fried 
(2021) yang menyatakan bahwa 
keterampilan proses sains anak dapat 
dikembangkan melalui aktivitas 
eksperimen yang melibatkan eksplorasi, 
observasi, dan analisis. Metode 
hidroponik memberikan pengalaman  
belajar  yang  konkret dan berkelanjutan 
sehingga memungkinkan anak untuk 
mengamati proses pertumbuhan 
tanaman secara langsung, meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan saintifik  
(Resh, 2016; Lestari et al., 2023). 

Meskipun perbedaan antara dua 
metode tidak signifikan secara statistik, 
secara praktis eksperimen hidroponik 
menunjukkan potensi yang lebih besar 
dalam meningkatkan keterampilan proses 
sains anak dibandingkan pencampuran 
warna yang bersifat instan dan visual. 

Tabel 1 Uji Normalitas 
 

Tests of Normality 

Kelas Kolmogorov-
Smirnova                     

Shapiro-Wilk 

Stati
stic 

df Sig. Statis
tic 

d
f 

Si
g. 

Pre-Test 
Eksperimen  

,200 1
2 

,200 ,903 1
2 

,1
7
5 

 
 
 

      

 
Independent Samples Test 

  

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances 

t-test for 
Equality of 

Means 

F Sig. t df 
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Hasil 
Kemampuan 
Proses Sains 
Anak Usia 
Dini 

Equal 
variance
s 
assume
d 

,962 ,337 3,704 22 

Equal 
variance
s not 
assume
d 

    3,704 21,145 

 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Hasil  Based 
on 
Mean 

,962 1 22 ,337 

  
 Dari hasil uji normalitas dengan 
Shapiro-Wilk, didapatkan bahwa p-value 
sebesar 0,175; 0,189;0,974 dan 0,507 
pada masing-masing kelompok. Nilai 
tersebut besar dari 0,05 (α), sehingga 
hipotesis nol diterima. Artinya , data pada 
penelitian ini berdistribusi normal.  

Tabel 2. Uji Homogenitas 
Dari hasil uji homogenitas di atas, 

didapatkan bahwa p-value sebesar 0,337, 
di mana nilai tersebut lebih besar dari 
0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol 
diterima dan artinya data pada penelitian 
ini bersifat homogenitas. 

Tabel 3. Independent Sample Test 
Dari hasil output, ¬p-value 

sebesar 0,001. Nilai tersebut kecil dari 
0,05, sehingga kesimpulan yang 
didapatkan adalah Tolak H0 atau terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan 
proses sains anak usia dini antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. 

Dikarenakan terdapat perbedaan 
yang signifikan, maka dapat dikatakan 
bahwa “terdapat pengaruh kelas 
diberikan perlakuan eksperimen 
menanam hidroponik terhadap 
kemampuan proses sains anak usia dini”. 
D. Kesimpulan 

Bersumber pada hasil riset dari pre-
test serta post-test, diperoleh bahwa gain 
score pada kelas eksperimen sebesar 
9,75 dan pada kelas kontrol sebesar 7,84. 
Meskipun terjadi peningkatan di kedua 
kelas, hasil uji statistik menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antar 
keduanya. Namun, hasil uji paired sample 

test menunjukkan perubahan yang 
signifikan antara pre-test dan post-test di 
masing-masing kelas. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho 
ditolak. Hasil riset ini menunjukkan bahwa 
kegiatan eksperimen hidroponik 
memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan kemampuan proses sains 
anak di TK Kemala Bhayangkari 03 Alai, 
meskipun efektivitasnya tidak berbeda 
secara signifikan dengan metode 
eksperimen pencampuran warna. 
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